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 Worm infection is an infestation of one or more intestinal parasitic worms 

consisting of intestinal nematodes. Among intestinal nematodes there are a 

number of species which are transmitted through soil or commonly referred 

to as STH worms, namely Ascaris lumbricoides, Necator americanus, 

Trichuris trichuira and Ancylostoma duodenale. The purpose of this research 

was to find out the description of the level of soil transmitted helminth (STH) 

infection in pottery craftsmen in Banyumulek Village, West Lombok. This 

research method uses analytic observational method with cross-sectional 

approach, sampling technique using Non-random Purposive Sampling 

technique, and Analysis of the results of the study carried out descriptively. 

The number of samples in this study were 30 people. Of the 30 samples 

examined, 1 of them was positively infected with intestinal nematode worms 

with the discovery of worm eggs of Hookworm with a percentage of 3.33%, 

whereas in other samples no intestinal or negative nematodes were found 

with a percentage of 96.66%. With rates of infection including mild 

infections. So the conclusion is that STH worm eggs obtained in pottery 

stools are Hookworm with the level of helminthiasis infection included in the 

category of mild infection. 
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ABSTRAK 
Infeksi cacing adalah sebagai infestasi satu atau  lebih cacing parasit usus yang  terdiri dari golongan 

nematoda usus. Diantara nematoda usus ada sejumlah spesies yang penularannya melalui tanah atau biasa 

disebut dengan cacing jenis STH yaitu Ascaris lumbricoides, Necator americanus, Trichuris trichuira dan 

Ancylostoma duodenale. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran tingkat infeksi 

cacing soil transmitted helminth (STH) pada pengrajin gerabah di Desa Banyumulek Lombok Barat. 

Metode penelitian ini menggunakan metode observational analitik dengan pendekatan cross-sectional, 

teknik pengambilan sampel dengan cara teknik Non random Purposive Sampling,dan Analisis hasil 

penelitian dilakukan secara deskriptif. Jumlah Sampel dalam penelitian ini adalah 30 orang. Dari 30 sampel 

yang diperiksa di dapatkan 1 diantaranya positif terinfeksi kecacingan nematoda usus dengan ditemukannya 

telur cacing jenis Hookworm dengan persentase 3,33% sedangkan pada sampel lainya tidak ditemukan 

adanya nematoda usus atau negatif dengan persentase 96,66%. Dengan tingkat infeksi termasuk infeksi 

ringan. Jadi kesimpulannya adalah Telur cacing golongan STH yang didapatkan pada feses pengrajin 

gerabah adalah Hookworm dengan tingkat infeksi kecacingan termasuk dalam kategori infeksi ringan. 

Kata Kunci : tingkat kecacingan, pengrajin gerabah 
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Pendahuluan  

 

 Infeksi cacingan menurut WHO (2011) adalah sebagai infestasi satu atau  lebih cacing parasit usus 

yang  terdiri dari golongan nematoda usus. Diantara nematoda usus ada sejumlah spesies yang penularannya 

melalui tanah atau biasa disebut dengan cacing jenis STH yaitu Ascaris lumbricoides, Necator americanus, 



 

 

 

Trichuris trichuira dan Ancylostoma duodenale (Zulkoni, 2011). Cacingan ini umumnya ditemukan di daerah 

tropis dan subtropis dan beriklim basah dimana hygiene dan sanitasinya buruk. Penyakit ini merupakan 

penyakit infeksi paling umum menyerang kelompok masyarakat ekonomi lemah dan ditemukan pada 

berbagai golongan usia (WHO, 2011). 

 Berdasarkan data dari World Health Organization (WHO) pada tahun 2015, menyebutkan bahwa 

lebih dari 1,5 miliar orang atau  24%  dari populasi Dunia terinfeksi oleh cacing yang ditularkan melalui 

tanah. Dimana lebih dari 270 juta anak usia pra-sekolah dan lebih dari 600 juta anak usia sekolah yang 

menderita infeksi (STH) dan membutuhkan perlakuan yang intensif. Penyakit cacingan yang  ditularkan 

melalui tanah (Soil Transmitted Helminthiasis), masih menjadi masalah kesehatan masyarakat di negara-

negara beriklim  tropis dan sub tropis, termasuk Negara Indonesia (Siswa et al., 2017). 

 Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kejadian penyakit cacingan adalah faktor sosial ekonomi, 

satatus gizi, penataan kesehatan lingkungan, higenitas, sanitasi serta pendidikan dan perilaku individu serta 

faktor genetik (sorensen dkk,2012).  

 Kabupaten Lombok Barat sendiri, berdasarkan hasil survei Depkes pada tahun 2011, menunjukan 

bahwa prevalensi kecacingan di Kabupaten Lombok Barat mencapai angka 29,47%. Angka ini termasuk 

tinggi dan menempati peringkat ke-5 dari hasil survei yang telah dilakukan pada beberapa kabupaten di 

Indonesia. Berdasarkan data hasil pemberian obat cacing yang diberikan kepada 10 Kabupaten/Kota di 

provinsi NTB (2014) menunjukkan bahwa sasaran pemberian obat cacing pada balita di  Kabupaten Lombok 

Barat cukup tinggi jika dibandingkan dengan Kabupaten/Kota lainnya di provinsi NTB yaitu sekitar 70.246 

balita. 

 Desa Banyumulek merupakan salah satu Desa dari 10 (Sepuluh) Desa yang ada di Kecamatan Kediri 

Lombok Barat. Desa Banyumulek memiliki luas : 243 Ha atau 2,43 km² yang terdiri dari 10 Dusun dan 42 

Rukun Tangga (RT). Kerajinan gerabah tersebut diwarisi turun temurun oleh warga Banyumulek bermata 

pencarian sebagai pembuat Gerabah dan sampai saat ini sebagian dari warga Desa Banyumulek masih 

bekerja sebagai pengrajin gerabah maupun menjual gerabah sebagai mata pencariannya. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi cacing Soil Transmitted Helminth (STH) pada 

pengrajin Gerabah di Desa Banyumulek dan menganalisa tingkat infeksi cacing (STH) pada pengrajin 

Gerabah di Desa Banyumulek Lombok Barat. 

 

Metode Penelitian  

 

 Penelitian ini menggunakan metode observasional analitik yaitu dilakukan sekumpulan objek yang 

biasanya bertujuan untuk melihat gambaran fenomena (termasuk kesehatan) yang terjadi di dalam populasi 

tertentu dengan menggunakan desain penelitian cross sectional yaitu penelitian yang dilakukan secara cross 

sectional (satu titik waktu tertentu) pada populasi atau penelitian pada sampel yang merupakan dari populasi 

(Swarjana, 2015). Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil sebanyak 30 sampel dari pengrajin 

gerabah yang bertempat tinggal di Desa Banyumulek Lombok Barat. 

 Teknik pengambilan sampel dari penelitian ini adalah dengan teknik Non random Purposive Sampling 

adalah pengambilan sampel didasarkan sesuai dengan keinginan peneliti atau menggunakan pertimbangan 

tertentu (Notoatmodjo, 2014). Adapun sampel yang digunakan dalam penelitian, yaitu memenuhi kriteria 

inklusi dan ekslusi, dimana Merupakan syarat yang harus dipenuhi oleh responden untuk menjadi sampel 

yang akan di lakukan dalam penelitian ini, kriteria inklusinya adalah responden yang tidak menggunakan alat 

pelindung diri (APD) (sarung tangan, Sandal, Masker) pada saat bekerja, bersedia untuk menjadi responden 

dan responden berusia dewasa. 

 Data yang diperoleh dianalisis secara deskriftif dengan menghitung presentase tingkat kontaminasi 

infeksi kecacingan telur cacing Ascaris lumbricoides, Trichuris trichiura dan Hookworm pada pengrajin 

gerabah di Desa Banyumulek Lombok Barat. 

 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

 

Hasil pemeriksaan serta persentase infeksi kecacingan nematoda usus yang ditularkan melalui tanah Soil 

transmitted Helminthes (STH) terhadap sampel feses pengrajin gerabah di Desa Banyumulek Lombok Barat. 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Tabel 4.1. Hasil pemeriksaan dan persentase infeksi kecacingan nematoda usus pada pengrajin gerabah di 

Desa Banyumulek Lombok Barat. 

No Hasil 

Pemeri

ksaan 

Jum

lah 

Persentase Keterangan 

1 Positif 1 3,33 % Hookworm 

2 Negatif 29 96,66 %  

           Jumlah 30 100 %  

 

 Tabel 4.1. Pada hasil pemeriksaan telur cacig usus golongan STH pada feses pengrajin gearabah yang 

bertempat tinggal di Desa Banyumulek Lombok barat. Menunjukkan hasil pemeriksaan infeksi kecacingan 

pada pengrajin gerabah yang menunjukkan 1 pengrajin gerabah positif terinfeksi kecacingan nematoda usus 

dengan ditemukannya telur cacing jenis Hookworm dengan persentase 3,33% sedangkan pada sampel lainya 

tidak ditemukan adanya nematoda usus atau negatif dengan persentase 96,66%. Dari 30 sampel yang 

diperiksa di dapatkan 1 diantaranya positif kecacingan. 

 

Tabel 4.2 Derajat tinkat infeksi kecacingan pada feses pengrajin gerabah  yang bertempat tinggal di Desa 

Banyumulek Lombok Barat. 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.2 Didapatkan hasil pemeriksaan pada sampel no. A14 50 butir telur (sebesar 1.250 telur dalam 

1 gram feses). Dari hasil sampel yang positif kecacingan menunjukkan bahwa tingkat infeksi kecacingan 

yang dialami oleh pengrajin gerabah yang bertempat timnggal di Desa Banyumulek Lombok Barat termasuk 

infeksi ringan. 

Berdasarkan jumlah telur cacing Hookworm yang ditemukan di feses pengrajin gerabah dengan 

menggunakan metode kato-katz adalah sebanyak 50 telur dalam 40 mg (berat tinja sesuai ukuran lubang 

karton). Hasil perhitungan tingkat infeksi telur cacing usus golongan STH menggunakan rumus Departeman 

Kesehatan RI, 2006. 

 

Kesimpulan 

 

Hasil pemeriksaan sampel feses pada pengrajin gerabah yang bertempat tinggal di Desa Banyumulek 

Lomboak Barat dari 30 sampel yang telah di periksa di dapatkan 1 diantaranta positif kecacingan dengan 

ditemukan telur cacing usus jenis Hookworm dengan tingkat infeksi kecacingan masih termasuk dalam 

kategori infeksi ringan. 
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